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RINGKASAN

Abses hati adalah kumpulan peradangan supuratif pada parenkim liver yang
dapat disebabkan oleh bakteri, jamur, atau mikroorganisme seperti parasit. Abses
hati dibagi menjadi 2 berdasarkan penyebabnya, yaitu bakteri pyogenic dan
amoebic. Angka kematian abses hati kurang dari 10%, akan tetapi jika mempunyai
komplikasi maka bisa naik hingga 30%. Di Indonesia keberadaan Entamoeba
histolytica sebesar 18%-25% dengan infeksi ekstrainstestinal terbanyak adalah
hepar. Abses hati yang terjadi di RSUD Dr. Soetomo masih belum diketahui angka
kejadiannya, akan tetapi keberadaan protozoa atau bakteri penyebab abses hati
banyak ditemukan di Indonesia. Sehingga, penelitian ini diarahkan untuk
mengetahui perbedaan profil klinis dari pasien abses hati pyogenic dengan amoebic
pada RSUD Dr. Soetomo pada tahun 2016-2019.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan
menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian analitik mempunyai tujuan
untuk menganalisis perbedaan profil klinis pasien abses hati dan dengan pendekatan
cross-sectional, maka data yang dikumpulkan didapat pada suatu waktu yang
spesifik. Pada hal ini, data yang diambil merupakan data sekunder yaitu rekam
medis di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah
Pasien abses hati pada rawat inap RSUD Dr. Soetomo Surabaya Januari 2016-
Oktober 2019 yang memiliki hasil pemeriksaan laboratorium berupa tes
seroamoeba atau tes kultur dari darah/pus/jaringan dan hasil pemeriksaan
radiologik berupa USG (Ultrasonography) yang dapat menegakkan diagnosis jenis
abses hati. Data dianalisis menggunakan program komputer SPSS versi 23.0
dengan Uji Chi Square, Uji T-Test atau Man-Whitney.

Secara umum, terdapat perbedaan karakteristik, gambaran klinis, dan angka
mortalitas antara pasien abses hati amoebic dan pyogenic, dimana perbedaan
tersebut signifikan secara uji statistik pada angka mortalitas. Terdapat 58 pasien
abses hati, terdiri dari masing-masing 29 pasien dari abses hati amoebic maupun
pyogenic. Pada kedua jenis abses banyak mengenai laki-laki sebesar lebih dari 85%
pada umur rata-rata yaitu 42+16 tahun untuk amoebic dan 45+18 tahun untuk
pyogenic. Manifestasi klinis yang paling banyak ditemukan pada pasien abses hati
adalah nyeri Right Upper Quadran (RUQ) (93,1%), hepatomegaly (70%), dan
demam (69%). Pada hasil pemeriksaan laboratorium Hb, Natrium, Kalium, Klorida
menunjukkan rata-rata yang hampir sama pada kedua jenis, leukosit dan albumin
lebih tinggi pada amoebic, sedangkan bilirubin, SGOT dan SGPT lebih tinggi pada
pyogenic. Hasil pemeriksaan USG didapatkan lebih banyak single abses pada lobus
kanan di kedua jenis abses. Gambaran terapi yang digunakan pada pasien abses hati
lebih banyak menggunakan drainage percutaneous, akan tetapi surgery lebih
banyak dilakukan oleh pasien abses hati pyogenic. Komplikasi lebih banyak terjadi
pada abses hati pyogenic, hal itu berupa efusi pleura (37,9%) dan sepsis (34,5%).
Outcome dari kedua jenis abses hati menunjukkan adanya perbedaan, yaitu pada
angka mortalitas. Mortalitas hanya terjadi pada abses hati pyogenic yaitu sebesar
13,8%, sedangkan pada abses hati amoebic angka mortalitasnya adalah 0%. Angka
Length of Stay (LOS) pada kedua jenis abses rata-rata adalah 15+7 hari.
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ABSTRACT

Introduction: Liver abscesses are divided into 2 based on the cause, namely
pyogenic bacteria and amoeba. In Indonesia the number of Entamoeba histolytica
is 18%-25% with the most extrainstestinal infection is liver. Liver abscess that
occurred in Dr. Soetomo is still unknown, but protozoa or bacteria that cause liver
abscesses are found in Indonesia.

Objectives: This study aims to determine differences in the clinical profile of
patients with amoebic and pyogenic liver abscess in RSUD Dr. Soetomo on the
period of 2016-20109.

Methods: This study is an observational analytic using cross-sectional approach on
medical report, analyzed using SPSS with Chi Square Test for nominal scale, T-
Test and Man-Whitney for interval scale.

Results: There were 58 patients with liver abscesses, each consisting of 29 patients
in the both type of liver abscess. Liver abscess occured more than 85% in men with
an average age of 42 to 45 years. The most common clinical manifestations were
RUQ (Right Upper Quadran) pain (93.1%), hepatomegaly (70%), and fever (69%).
The results of an ultrasound examination were single abscesses in the right lobe.
The overview of therapy uses percutaneous drainage more than surgery. The most
common complications were pleural effusion (37.9%) and sepsis (34.5%).
Mortality only occurred in pyogenic liver abscess by 13.8%, while in amoebic 0%.
And the average liver abscess duration length of stay (LOS) is 15 (approx. 7 days).
Conclussions: There are differences in characteristics, clinical features, and
mortality rates between amoebic and pyogenic liver abscess patients, where this
difference is statistically significant in mortality.

Keywords: Liver Abscess, Amoebic liver abscess, Pyogenic Liver Abscess.
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